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Abstrak

Kedudukan saksi non muslim terhadap hal-hal yang berkaitan dengan perkara yang
dialami oleh umat Islam merupakan hal yang dilematis karena perkembangan arus
globalisasi yang terus berkembang sehingga menimbulkan peristiwa muamalah antara
sesama umat Islam dan umat non muslim. Oleh karena itu, dalam hal ini mengharuskan
ada orang yang mempersaksikan peristiwa tersebut sementara tidak bisa dipastikan
hanya orang yang beragama Islam saja yang ada pada peristiwa tersebut, terkadang
ada orang yang tidak beragama Islam, sementara masih terjadi perbedaan pendapat di
antara ulama dalam memberikan hukum terhadap keadaan tersebut. Penelitian ini
membahas tentang kedudukan saksi non muslim terhadap perkara umat Islam dalam
persepektif hukum Islam dengan mengumpulkan beberapa pendapat ulama kemudian
menguraikan pendapat yang paling kuat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendapat yang paling kuat adalah kedudukan saksi non muslim dalam perkara yang
dihadapi oleh umat Islam tidak boleh meskipun ada ulama yang mengecualikan dalam
hal wasiat di perjalanan dan itu pun dalam keadaan terpaksa. Dengan kata lain, dalam
kondisi normal saksi non muslim tidak diterima (tidak sah).

Kata kunci : Kedudukan Saksi, Non Muslim, Hukum Islam
Abstract

The position of non-Muslim witnesses on matters related to cases experienced by
Muslims is a dilemma because of the development of globalization which continues to
grow, giving rise to muamalah events between fellow Muslims and non-Muslims.
Therefore, in this case it requires that there are people who witness the event while it
cannot be ascertained that only Muslim people were present at the event, sometimes
there are people who are not Muslim, while there are still differences of opinion among
scholars in giving laws against that situation. This study discusses the position of non-
Muslim witnesses in the case of Muslims in the perspective of Islamic law by collecting
several opinions of scholars and then outlining the strongest opinion. The results of this
study indicate that the strongest opinion is that the position of non-Muslim witnesses in
cases faced by Muslims is not permissible even though there are scholars who make an
exception in matters of wills on the go and even then under forced circumstances. In
other words, under normal conditions non-Muslim witnesses are not accepted (invalid).

Keywords: Witness Position, Non-Muslim, Islamic law
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A. Pendahuluan

Dalam perjalanan sejarah dapat diketahui bahwa hidup manusia itu dipengaruhi
dan terikat oleh keadaan lingkungan yang biasanya disebut hidup bermasyarakat,
sampai saat ini manusia dalam mempertahankan hidupnya memerlukan pergaulan satu
sama lainnya.' Pergaulan tersebut baik antar laki-laki dengan perempuan, Islam dengan
non Islam bahkan pergaulan antar bangsa dan berbagai negara. Di dalam Alquran
terdapat sejumlah ayat yang mengandung petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam
hidup bermasyarakat dan bernegara,” di antaranya ayat tersebut mengajarkan tentang
kedudukan manusia di bumi dan tentang prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam
kehidupan kemasyarakatan, seperti prinsip-prinsip musyawarah atau konsultasi,
ketaatan kepada pemimpin, keadilan, persamaan dan kebebasan beragama.

Dalam arus globalisasi dunia saat ini kehidupan masyarakat menjadi semakin
kompleks, Dalam segala segi terjadi pembauran terutama dalam bidang muamalah.®
Dalam kehidupan seperti ini bukan suatu hal yang mustahil akan terjadi kontak
langsung di antara mereka antar pemeluk agama dalam berbagai masalah dalam
kehidupan termasuk dalam masalah kedudukan saksi non muslim dalam perkara yang
dialami oleh orang yang beragama Islam.* Berkaitan dengan keberadaan saksi dalam
pembuktian terdapat beberapa dasar tentang kesaksian, di antaranya sebagaimana
firman Allah Swt :
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Artinya: Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi- saksi yang kamu ridhoi. Supaya jika seorang
lupa maka yang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka di panggil...”” (Q.S. al-Bagarah: 282).
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Para ahli hukum Islam telah sepakat bahwa kesaksian orang-orang non muslim
terhadap orang Islam tidak diperkenankan secara mutlak. mereka berpendapat bahwa
kesaksian itu adalah masalah kekuasaan. sedangkan orang-orang non muslim tidak

! Muhlasin Muhlasin, “KONSEP MANUSIA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN,” Idarotuna 1,
no. 2 (2019), https://doi.org/10.24014/idarotuna.v1i2.7025.

2 Asrul Hamid and Dedisyah Putra, “THE EXISTENCE OF NEW DIRECTION IN ISLAMIC
LAW REFORM BASED ON THE CONSTRUCTION OF IBNU QAYYIM AL-JAUZIYAH’S
THOUGHT,” JURIS  (Jurnal  Ilmiah  Syariah) 20, no. 2 (December 15, 2021): 247,
https://doi.org/10.31958 /juris.v20i2.3290.

3 Asrul Hamid and Dedisyah Putra, “The Practice of Buying and Selling During Friday Prayer in
Mandailing District Natal: A Study With A Maqashid Al-Syari’ah Approach,” Samarab: Jurnal Hukum Keluarga
Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2021): 1021, https:/ /doi.org/10.22373/sjhk.v5i2.7575.

4 Anto Mutriady Lubis, “Kedudukan Saksi Non Muslim Dalam Pandangan Islam Dan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Perdata Sebagai Alat Bukti Berperkara Di Pengadilan Agama,” DOKTRINA:
JOURNAL OF LLAW 1, no. 2 (2018), https://doi.org/10.31289/doktrina.v1i2.1921.
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berkuasa atas orang-orang Islam.’> Sebagaimana hadis Rasulullah Saw yang
diriwayatkan oleh Abdul Razaq dan Baihagqi:
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Artinya : “Tidak diterima kesaksian suatu golongan agama atas golongan agama yang

lain, kecuali bagi orang-orang muslim, sesungguhnya mereka berlaku adil
atas diri mereka dan selain mereka.” (H.R Abdul Razaq dan Baihaqi).’

Sementara Imam Syafi’i mensyaratkan saksi harus beragama Islam. dan Imam
Abu Hanifah juga berpendapat bahwa kesaksian non muslim terhadap orang Islam tidak
dapat diterima secara mutlak. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Syafi’i dalam kitab
al-Umm :
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Artinya: “Imam Syafi’i rahimahullahu ta’ala telah berkata: Apabila bersaksi anak-anak

sebelum baligh dan budak sebelum merdeka dan kafir sebelum Islam bagi
seorang laki-laki “maka tiadalah saksi bagi penegak hukum (pengadilan).’

Pendapat Imam Syafi’i ini menjelaskan bahwa yang dapat diterima sebagai
saksi dalam satu perkara atau persidangan adalah orang orang yang baligh, merdeka
dan Islam. Lebih lanjut Imam an-Nawawi menerangkan dalam kitabnya:
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Artinya: “Adapun orang kafir maka kesaksiannya tidak dapat diterima bagi orang

muslim dalam masalah wasiat atau masalah lainnya baik dalam perjalanan
ataupun dalam keadaan hadir (tidak musafir).®

Adapun yang membenarkan kesaksian non muslim berlaku bagi seorang
muslim adalah pendapat Abu Daud sebagai berikut:

saudl 8 Cusg 3 f).bwo e Ll Jal 8ol sgls gl 3Ly
Artinya: “Abu Daud membolehkan kesaksian non muslim terhadap orang Islam dalam
masalah wasiat sewaktu dalam perjalanan.’

Namun apabila dilihat dari perkataan Imam Abu Daud di atas, Abu Daud hanya
membenarkan kesaksian non muslim hanya dalam perkara wasiat sewaktu dalam
perjalanan. Meskipun demikian, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam
menyikapi tentang kedudukan saksi non muslim dalam perkara yang dihadapi orang
yang beragama Islam. Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan diuraikan bagaimana

> Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata Di Lingkungan Peradilan Agama, Cet. Ke-4 (Jakarta:
Kencana, 2000)., h. 232.

¢ Imam al-Baihaqy, Musnad Al-Baihaqi, Juz V (Beirut: Dar al-Muassat al-Risalah, n.d.). h. 128.

7 Muhammad bin Idris Abu Abdillah Asy-Syafi’i, A-Umm, Tth ed. (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1983). h.
87.

8 An-Nawawi, A-Majmn’ Syarh Al-Mubhazzab (Beirut: Dar Al-Fikr, 2000). h. 208.

9 An-Nawawi; h. 209. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatubu, Jilid 2 (Jakarta: Gema
Insani, 2011); Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr Al-’Arabiy, 1983).
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pendapat yang paling rajih terkait kedudukan saksi non muslim dalam tinjauan hukum
Islam.

B. Hasil dan Pembahasan

Pengertian dan Dasar Hukum Saksi

Secara etimologi kata saksi dalam bahasa Arab disebut dengan 33 yang berasal
dari kata s:alie — aliy - LS, artinya melihat dengan mata kepala.'® Dalam hukum
Islam saksi disebut Syahid (saksi laki-laki) dan Syahidah (saksi perempuan) yang
diambil dari kata musyahadah yang artinya menyaksikan dengan mata kepala sendiri,
dan saksi adalah manusia hidup.* Sebagaimana yang dikatakan Sayyid Sabiq dalam
kitabnya Figih Sunnah sebagai berikut :

Aigle goaald Lee piy aaladl 0¥ dglal) 29 8ualall (e datin 8oLad!
Artinya : bahwa kesaksian (syahadah) itu diambil dari kata musyahadah, yang artinya

melihat dengan mata kepala, karena syahid (orang yang menyaksikan) itu
memberitahukan tentang apa yang disaksikan dan dilihatnya.'?

Sayyid Sabiq menyamakan arti syahida dengan ‘alima (mengetahui), karena
syahid adalah orang yang membawa kesaksian dan menyampaikannya, sebab dia
menyaksikan apa yang tidak diketahui orang lain.*® Sedangkan secara terminologi
(istilah) saksi di kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat dalam redaksinya, namun
intinya adalah sama. yaitu saksi adalah orang yang memberikan keterangan dengan
memenuhi syarat-syarat tertentu, tentang suatu peristiwa atau keadaan yang ia lihat,
dengar dan ia alami, sebagai bukti terjadinya peristiwa atau keadaan tersebut. Dengan
kata lain bahwa kesaksian harus mengenai peristiwa-peristiwa yang dilihat dengan mata
kepala sendiri atau yang dialami sendiri oleh seorang saksi.™

Menurut jumhur ulama kata syahadah (saksi) bersinonim dengan kata bayyinah
yang bermakna :

Al e G b Boldd) Laaly @Sl udzma 3 Bolio sl (e 85l B0l a1

Artinya : Syahadah (saksi) adalah ungkapan tentang keterangan orang yang dapat
dipercaya didepan sidang pengadilan dengan lafadz kesaksian untuk
menetapkan hak atas orang lain.™

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah pengertian bayyinah ialah apa saja yang dapat
mengungkapkan dan menjelaskan kebenaran suatu perkara sebagaimana Qarinah-
Qarinah yang Qatiyah.*® Sementara itu Imam Tagiyuddin Abi Bakar dalam Kifayatul
Akhyar menyebutkan bahwa syahadah ialah :

dagd Lay LY Bal sl

10 Ahmad Warson Munawir, Kanus Al-Munawir (Y ogyakarta: Pondok Pesantren al- Munawar, 1984).
h. 799.

11 Roikhan A. Rasyid, Hukun Acara Peradilan Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Raja Grafika Persada, 2003). h.
156.

12 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnab. h. 44.

13 Sayyid Sabiq.

14 Arbanur Rasyid, “KESAKSIAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” Jurnal El-Qanuniy:
Jurnal Ipn-Limn Kesyariaban Dan Pranata Sosial 6, no. 1 (2020), https://doi.org/10.24952/el-qanuniy.v6i1.2442.

15 M. Salam Madkur, A~-Qadba Fi Al-Islam (Beirut: Dar al Nahdhah al-Arabiyah, 1990). h. 83-84.

16 Tbn Qayyim al-Jauziyyah, lam Al-Muwaqgqi'in "an Rabb Al-’Alamin, ed. Thaha Abdur Rauf Sa’ad,
Ist ed. (Beirut: Dar al-Jail, 1973). h. 90
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Artinya : Syahadah adalah khabar atau pernyataan tentang sesuatu yang dilihat.*’

Jadi keterangan yang diberikan oleh saksi harus tentang peristiwa atau kejadian
yang dialaminya sendiri. Sedang pendapat atau dugaan yang diperoleh secara berfikir
tidaklah merupakan kesaksian. Kejujuran dan maksud baik saksi dalam memberikan
keterangan diharapkan dapat mengungkap tabir permasalahan dan memberikan
kejelasan peristiwa yang sedang dalam proses pemeriksaan perkara. Sedangkan dalam
keterangan lain, kesaksian adalah pemberitaan yang pasti yaitu ucapan yang keluar yang
diperoleh dengan penyaksian langsung atau dari pengetahuan yang diperoleh dari orang
lain karena beritanya telah tersebar.'®

Dari beberapa pengertian para ahli hukum di atas dapat disimpulkan bahwa saksi
(syahadah) adalah orang (manusia hidup) yang memberikan keterangan yang benar
tentang apa yang dilihat, dialami, disaksikan, dan apa yang didengar tentang suatu
peristiwa tertentu yang disengketakan di depan sidang pengadilan untuk menetapkan
hak atas orang lain dengan kata khusus yakni dimulai dengan sumpah terlebih dahulu.
Dalam hal ini berarti bahwa saksi harus mengetahui, melihat dan mendengar sendiri
peristiwa baik secara langsung maupun tidak langsung. Baik diminta sebagai saksi
maupun dengan tidak disengaja bahwa dia telah menjadi saksi dari peristiwa tersebut.

Dasar hukum diperintahkan adanya kesaksian ialah sebagaimana banyak
disebutkan di dalam Alquran. Di antaranya adalah dalam surat ath-Thalag (65) : 2,
sebagai berikut:

a
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Artinya : “...dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.....” (Q.S ath-Thalaq (65)
2 2).

3

Selanjutnya juga dijelaskan dalam surah an-Nisa’ (4) : 15,
P
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Artinya : “dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji*°, hendaklah ada
empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu)
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi
jalan lain kepadanya.”20 (Q.S an-Nisa’ (4) : 15).
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17 Taqiyuddin, Kifayatul Akbyar (Surabaya: CV. Bina Iman, 2007). h. 275.

18 Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Isiam Dan Hukum Positif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004). h. 73.

19 Perbuatan keji: menurut jumhur mufassitin yang dimaksud perbuatan keji ialah petbuatan zina,
sedang menurut Pendapat yang lain ialah segala perbuatan mesum seperti : zina, homo sek dan yang
sejenisnya. menurut Pendapat Muslim dan Mujahid yang dimaksud dengan perbuatan keji ialah musahagah
(homosek antara wanita dengan wanita).

20 Menurut jumhur mufassirin jalan yang lain itu itu ialah dengan turunnya ayat 2 surat An Nuur.
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Dari ayat-ayat Alquran di atas, Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk
menegakkan kesaksian, baik dalam hal yang berhubungan dengan muamalah, hudud
maupun lainnya agar nampak kebenaran-kebenaran di dalamnya, dan selain dari ayat-
ayat tersebut di atas masih banyak ayat-ayat lain yang memerintahkan adanya
kesaksian. Adapun dasar hukum saksi yang bersumber dari hadis Nabi Saw, di
antaranya adalah sebagai berikut :

on o on el e e 4l e S Gl o Al e e Al e T8 B8 2 o e
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Artinya : Yahya bin Yahya memberitakan kami, saya membacakan kepada Malik dari
Abdillah bin Abi Bakar dari Ayahnya dari Abdillah bin Umar bin Ustman dari
Ibnu Abi Umaroh al-Anshari dari Zaid bin Khalid al- Juhanni r.a bahwasanya
Nabi Saw telah bersabda “Bukankah telah kuberitahu pada kalian semua, saksi
yang baik yaitu orang bersaksi sebelum diminta. (H.R Muslim).?

Hadis ini mendorong menjadi saksi sebelum dimintanya. Janganlah sebaliknya,
berpura-pura tidak mengerti perkaranya agar dapat terhindar dari persaksian.

Jl_%‘él\Wmcw.\}gw'wmjgig\;ww&wgiwgw&
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Artinya : Ustman bin Abi Syaibah dan Hasan bin Ali memberitahukan kepada kami
bahwasanya Zaid bin Hubab memberitahukan kepada mereka, suatu ketika Saif
al-Makiy berkata, Ustman berkata : Saif bin Sulaiman berkata, dari Qois bin
Said dari Amrun bin Dinar dari Ibnu Abbas berkata bahwasanya Rasulullah

saw menghakimi dengan sumpah dan saksi. (H.R. Sunan Abi Dawud).?

Dari petunjuk-petunjuk dasar hukum di atas dapatlah difahami bahwa
persyaratan adanya saksi dalam suatu perkara ini benar-benar diperintahkan, dalam hal
diadakannya saksi bisa menjadi keharusan bahkan wajib karena suatu alasan yang
sangat mendasar harus dilaksanakan atau sunat, makruh dan haram sesuai dengan
perbuatan dan keadaan yang melakukannya.

Syarat-Syarat Menjadi Saksi

Agar dapat menjadi saksi dalam suatu persidangan harus memenuhi beberapa
syarat, dalam menentukan syarat-syarat itu terdapat persamaan dan perbedaan
dikalangan mazhab dan para ulama (ahli) hukum Islam. Dalam hukum Islam tidak
menjelaskan secara rinci mengenai syarat-syarat saksi, para ahli hukum Islam sepakat
bahwa persaksian tidak akan diterima kecuali dari orang yang terdapat padanya lima
perkara, yaitu :
1) Islam

Islam menjadi salah satu syarat bagi seorang saksi, oleh karena itu orang kafir
ditolak kesaksiannya. Mengenai hal ini para fugaha sudah sepakat bahwa keislaman

2 Imam Abi Husen Muslim bin Hajaj, Shabih Muslin (Beirut: Dar Al-Fikr, 1992). h. 63.
22 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’at Al-Sijistaniy, S#nan Abu Dawnd (Riyadh: Dar as-Salam, 1999).
h. 308.
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menjadi syarat diterimanya kesaksian dan kesaksian orang-orang Kkafir tidak
diperbolehkan.”® Namun dalam hal ini Mahmud Syaltut berpendapat lain, beliau
membolehkan dan mengesahkan kesaksian dari orang non muslim dalam masalah
perdata maupun pidana.?* Fugaha hanya mengecualikan kesaksian yang masih
diperselisihkan oleh mereka kebolehannya tentang pemberian wasiat dalam perjalanan
sesuai (Q.S al-Maidah (5) : 106).

2) Laki-laki

Menurut Ulama Syafi’i dan Hambali, saksi harus laki-laki, menurutnya seorang
saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan tidak sah dalam perkawinan. Sedang
menurut Hanafi tentang saksi perempuan, bahwa kesaksian dua orang laki-laki atau
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dalam pernikahan adalah sah mengacu pada
ayat Alquran surah al-Bagarah (2) : 282.%

3) Baligh (dewasa)

Fugaha telah sependapat bahwa kedewasaan itu disyaratkan pada perkara-
perkara yang padanya disyaratkan keadilan, oleh karena itu kesaksian anak-anak (kecil)
tidak dapat diterima walaupun dia bersaksi atas anak kecil seperti dia. Karena anak kecil
tidak berkuasa atas diri mereka sendiri, apalagi terhadap orang lain, oleh sebab itu,
kesaksian mereka tidak dapat diterima karena kesaksian itu merupakan bantuan.?

4) Berakal

Saksi harus sehat akalnya, orang gila tidak sah kesaksiannya, sebab tidak bisa
menerangkan dirinya sendiri, lebih lagi orang lain.”” Kesaksian orang gila dan orang
yang tidak waras, sebab kesaksian mereka ini tidak membawa kepada keyakinan yang
berdasarkan kepadanya perkara dihukumi.?®
5) Merdeka

Saksi harus merdeka. Budak tidak mempunyai kekuasaan pada dirinya, lebih-
lebih pada orang lain. Mengenai kemerdekaan, jumhur fugaha negeri-negeri besar
mempersyaratkan kemerdekaan dalam menerima kesaksian. Seolah-olah jumhur
berpendapat bahwa kehambaan itu merupakan salah satu bekas kekafiran dan oleh
karenanya harus berpengaruh terhadap penolakan kesaksian.?®
6) Adil

Kaum muslimin telah sependapat untuk menjadikan keadilan sebagai syarat
dalam penerimaan kesaksian saksi, berdasarkan firman Allah dalam Q.S al-Bagarah (2)
: 282 dan Q.S ath-Thalag (65) : 2. Kemudian fugaha berselisih pendapat tentang
pengertian keadilan. Jumhur fugaha berpendapat bahwa keadilan merupakan suatu sifat
tambahan atas keislaman, yakni menetapi kewajiban-kewajiban syara’ dan anjuran-
anjuran, dan menjauhkan perkara-perkara yang haram dan makruh.*

Kedudukan Hukum Saksi Non Muslim

23 Mustofa Diibul Bigha, Figh Syafi’i (Surabaya: CV Bintang Pelajar, 1984). h. 516.

24 Syaikh Mahmud Syaltut dan Syaikh al-Sayis, Mugaaranah Al-Mazaahib Fi Al-Figh (Beirut: Maktabah
Muhammad Ali Subhi wa Auladah bi al-Azhar, 1953). h. 137.

25 Syaikh Mahmud Syaltut dan Syaikh al-Sayis.

26 Mustofa Diibul Bighaa, A#tahdzih Fie Adillah Matnil Ghaayati Wa Tagrieb, ed. Jilid 2 cet ke-1
(Yogyakarta: Sumbangsih offset, 1984). h. 415.

27 Taqiyuddin, Kifayatul Akhyar.

28 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnab. h. 62.

2 Ibn Rusyd, Mubammad, {Bidayat} Al-{Mujtahid} Wa {Nibayat} Al-{Mugtashid} (indonesia: Daar al-
Kutub al-Arabiyyah, 1988). h. 687.

30 Rusyd. h. 684.
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Membicarakan aspek keagamaan seseorang dalam berbagai perkara atau
perintah agama merupakan sesuatu yang teramat penting, karena ia merupakan syarat
awal dari dibebankannya berbagai perintah agama sebelum memperbincangkan aspek
keberakalan seorang mukallaf, sudah baligh atau tidaknya dia. Hal ini bisa dilihat dalam
banyak ibadah, seperti salat, puasa, haji, zakat dan lain-lain. Namun demikian, apakah
aspek keagamaan seseorang perlu diperhatikan pada perkara kesaksian terhadap suatu
masalah khususnya masalah muamalah. Kesaksian sebagaimana yang termaktub dalam
berbagai kitab figh, khususnya kitab fikih bermazhab Syafi’i merupakan jama’ dari
syahadah yang maksudnya adalah memberitakan mengenai sesuatu dengan lafaz
khusus.®* Dasar hukum mengenai kesaksian sebelum adanya ijma’ adalah ayat Alquran
dan Hadis, sebagaimana berikut ini :

“Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.” (Q.S al-
Bagarah (2) : 283)

P
-2 < T TN
Artinya : “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu).” (Q.S al-Bagarah (2) : 283)

@&\1&3\33\3&\5&?5@,@5&3&Lﬁismdigsamﬁjs
u\)_Uad.,_x_‘mw\J)..t ~~wm5@3w@n’u% uwu\:-u_l:.
LnJLwLu.N Q}&uwm‘ﬂul p.d\u\,mdlwm\jm\%_uujﬁwwud\
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata;
'‘Abdullah berkata: "Siapa yang bersumpah yang dengan sumpahnya bermaksud
untuk menguasai harta maka dia akan berjumpa Allah dan Allah dalam
keadaan murka kepadanya. Kemudian turunlah firman Allah sebagai
pembenaran atas ini: ("Sesungguhnya orang-orang yang menjual janjinya
dengan Allah dan sumpah mereka dengan harga yang murah ...hingga ayat
berbunyi.... siksa yang pedih) (QS. Ali'lmran.77). Kemudian Al Asy'ats bin
Qais menemui kami lalu berkata: "Apa yang diceritakan kepada kalian oleh
Abu 'Abdurrahman?" Maka kami ceritakan kepadanya apa yang disampaikan
oleh Abu 'Abdurrahman. Maka dia berkata: "Dia benar, karena memang ayat
itu turun berkenaan dengan aku, yang antara aku dan seseorang ada
perselisihan tentang sesuatu sehingga kami bawa persoalan tersebut kepada

31 Khatib asy-Syarbaini, Allgna’ Fi Halli Alfaz Abi Sywja’, juz 2 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994). h. 652.
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Artinya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu Beliau bertanya: "Siapa dua orang
saksimu atau orang itu menyatakan sumpahnya". Aku katakan kepada Beliau:
"Kalau sumpah, dia pasti mau bersumpah lalu dia tidak mempedulikan aku™.
Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah
dengan tujuan bermaksud mengambil harta seseorang padahal dia bersumpah
dengan curang (dusta) maka nanti dia akan berjumpa Allah 'azza wajalla, dan
Allah murka kepadanya". Maka turunlah ayat sebagai pembenaran dari hal ini,
lalu dia membacanya.”*?

Ja U saladl e ol g dede il o (il Jiw t JUB ulee ol e oalls e
£ 9l aald Llie et JU8 i JUB el 635

: “Dari Thawus dari Ibn Abbas, ia berkata : Rasulullah saw. ditanya mengenai

kesaksian, lalu beliau bertanya kembali : Apakah kamu melihat matahari? Ya
jawabnya. Beliau berkata : begitu pulalah keadaan ketika kamu bersaksi atau
meninggalkan kesaksiaan”.*®

Mengenai syarat orang yang diterima kesaksiannya, Imam Syafi’i mendasarkan
kepada firman Allah surah al-Maidah (5) : 106 :

/Z‘aw{ /5,4/ },/5,4}}//;/./// 1,}5/}//10}/// .1,4/55/
QL.:‘W)J\Q}.?-Q}AJ‘ vg.,\plfpp- |J}&JBA‘_V& \);.»\; u—,{;\” Ln[l.g

Artinya :

2 < o Yy L - L E3 7
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi
kematian, sedang Dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan

oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan
agama dengan kamu”. (al-Maidah (5) : 106).

Allah juga berfirman dalam surah al-Bagarah (2) : 282 :
P

ORI A TP S AT S SRR ER?
OBIA1 U=38 cila) GG A ol Al o cplgd 1A i2aTs

Artinya :

(5 -~ - - I {
1 G2l s 03055 oo
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai”. (Q.S al-Bagarah (2) :
282).

Menurut Imam Syafi’i yang dimaksudkan pada ayat ini adalah orang-orang
merdeka yang diridhai serta muslim, sebab laki-laki yang kita ridhai adalah pemeluk
agama Kita, bukan kaum musyrikin, karena Allah telah memutuskan perwalian antara
kita dan mereka sebab agama. Kemudian laki-laki di antara kita tidak lain adalah orang
merdeka, bukan para budak yang dikuasai oleh para majikan dalam sebagian besar

32 Bukhati, A/k-Jami’ as-Sabib Al-Mnkbtashar, juz 2 (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987). h. 949.
3 Baihadqi, Syn’'ab Al-Iman, juz 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1989).h. 455.
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urusan mereka. Kita tidak meridhai pula orang-orang fasik, dan sesungguhnya
keridhaan hanya berlaku pada keadilan, serta tidak pula berlaku kecuali terhadap orang
yang sudah baligh, sebab mereka yang menjadi sasaran pembicaraan dalam perkara
fardhu hanyalah orang-orang baligh dan bukan orang mereka yang belum baligh.
Selanjutnya, Imam Syafi’i berkata bahwa tidak boleh bagi sesorang untuk memberi
kesaksian kecuali berdasarkan apa yang ia ketahui. Pengetahuan itu sendiri didapatkan
dari tiga segi: Pertama, apa yang dilihat oleh mata, maka seseorang memberi kesaksian
seperti apa yang ia lihat. Kedua, apa yang didengar oleh telinga, maka seseorang
memberi kesaksian sebagaimana yang ia dengar. Ketiga, apa yang diketahui
berdasarkan berita, dan umumnya hal ini tidak dapat dilihat oleh mata, namun dapat
dipastikan kebenarannya oleh hati, maka seseorang memberi kesaksian atas dasar ini.**

Menurut Imam Syafi’i “Tidak diterima kesaksian seseorang kecuali apabila ia
seorang yang merdeka, muslim, baligh dan adil”. Apabila seorang anak memberi
kesaksian sebelum baligh, atau budak sebelum dimerdekakan dan orang kafir sebelum
masuk Islam, maka tidak boleh bagi hakim menerima kesaksian mereka dan tidak pula
mendengarkannya, sebab mendengarkan kesaksian mereka hanya akan membebani diri.
Apabila anak kecil telah baligh, budak telah dibebaskan dan orang kafir telah masuk
Islam, sementara mereka adalah orang-orang yang adil lalu memberi kesaksian, maka
kesaksian mereka dapat diterima.®

Khatib asy-Syarbaini seorang pengikut Syafi’yah dalam Mughni al-Muhtaj
ketika menyetir firman Allah (S Jx (559 juga mengatakan bahwa orang kafir
bukanlah orang yang adil dan bukan pula golangan kita, maka kesaksiannya pun harus
ditolak.

Al e 380y Gludll Gudl ¥ Lia pualy Joiay padd S81S019 (oS0 Jue 93
Artinya :“(Dua orang saksi yang adil) orang kafir bukanlah orang adil, dan bukan pula

dari golongan kita, karenanya ia lebih fasiq dari pada orang-orang fasiqg, dan
berdusta pada Allah sehingga kebohongan itu tidak bisa lepas darinya.”*°

Demikian juga Imam Nawawi dalam Syarh al-Muhazzab menolak kesaksian non
muslim, sebagaimana pernyataannya berikut ini :

e Jal Balis Sem3 ¥ B <l Jgy JU8 (18 8 3lan 9, L 0101 8ol s Juas Vg

Juis @ 13 ¥y cpans ey penisl (e Jode mld oralud 3] 5T 0o Jal e
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Artinya : “Tidak diterima kesaksian orang Kafir sebagaimana diriwayatkan Muadz,
bahwa ia berkata : Rasullullah saw bersabda : tidak diterima kesaksian

seorang pemeluk agama dengan pemeluk agama lain, melainkan ia seorang
muslim, karena sesungguhnya orang muslim itu berlaku adil terhadap diri

3 Imam Syafi’i, Mukbtashar Kitab A-Umm Fi Al-Figh, jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004). h. 107-
110.

% Imam Syafi’i. h. 48.

3 Muhammad Al-Khathib Asy-Syabini, Mughni Al-Mubtaj lla Ma'’rifab Ma'ani Alfazh Al-Minhaj
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1978). h. 426.
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mereka begitu juga terhadap orang lain. Jika orang yang berkata dusta saja
terhadap manusia tidak diterima kesaksiannya, tentu orang yang berdusta
kepada Allah lebih layak dan lebih utama untuk ditolak kesaksiannya.”*

Syaikh Nawawi al-Jawi dari kalangan mutaakhkhirin dalam Nihayah az-Zain
juga berkata demikian :

S Bald g8 3 A gfﬁ LaMs L8l e Vg @luddl e (8101 8oL d Juds Db
sedidl O elowe o 3 Y yaudl § Aogll 3 8K wd 13) Lagd aasdy L3101 e
(Lo & pisss @il O) @Sae e 03T o) dlad dlsdy Kuate |3 9 Lalne dyle
Al e iy Bluall gudl 4y Jumy sud ¥ Luse 31801 8ol Juds of Ll
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Artinya : “Tidak diterima kesaksian seorang kafir terhadap seorang muslim, begitu juga
kesaksian orang kafir atas orang kafir. Berbeda dengan Abu Hanifah yang
menerima kesaksian seorang kafir atas orang kafir, dan Imam Ahmad pada
kasus wasiat dalam keadaan musafir saja, baik yang dipersaksiakan itu orang
muslim atau orang kafir. Hal ini berdasarkan firman Allah pada surah al-
Maidah : 106 :
A I TR LA e N PR
Artinya :“Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam

perjalanan dimuka bumi”

Tidak diterimanya kesaksian kafir dalam pandangan kami dikarenakan ia bukan
orang yang adil dan orang paling fasik di antara orang yang fasik, jika pada Allah saja ia
berdusta, maka tidak menutup kemungkinan ia juga akan berdusta pada makhluk-Nya.
Allah Swit. telah berfirman:

P
. 2 - > _ 1 o g > : - .a/
Artinya :“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu)”. yakni orang-orang muslim. Adapun firman Allah :

L -, PR+
Artinya : “Atau dua orang yang berlainan dengan kamu”, masudnya adalah selain

keluargamu. Ayat ini sudah di-nasakh dengan firman Alllah pada surah ath-
Thalaqg (65) : 2 :

,} w - ,/fg 2 ?5/
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37 An-Nawawi, AF-Majmn’ Syarh Al-Mubhazzab. h. 20-29.
3 Muhammad Nawawi al-Jawi Al-Banteni, Nibayah Al-Zein (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2002).
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Artinya : “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”.

Para ahli hukum Islam telah sepakat bahwa kesaksian orang-orang non muslim
terhadap orang Islam tidak diperkenankan secara mutlak. Mereka berpendapat bahwa
kesaksian itu adalah masalah kekuasaan, sedangkan orang-orang non muslim tidak
berkuasa atas orang-orang Islam. Mereka mengemukakan bahwa orang yang bukan
Islam, bukanlah orang yang bersifat adil dan bukan dari orang-orang yang ridha kepada
kaum muslimin. Allah Swt menyifatkan mereka sebagai orang yang suka dusta dan
fasik, sedangkan orang yang demikian itu tidak dapat dijadikan saksi. Menerima
kesaksian mereka berarti memaksa hakim untuk menghukum dengan kesaksiannya yang
dusta, dan fasik sedang orang Islam tidak boleh dipaksa dengan kesaksian orang kafir
dan tidak berhak menjadi saksi sesama mereka. Kalau kesaksian mereka diterima berarti
sama saja dengan memuliakan mereka dan mereka mengangkat derajatnya, sedangkan
agama Islam melarang yang demikian.

C. Kesimpulan

Kesaksian non muslim terhadap orang yang beragama Islam menurut hukum
Islam tidaklah diterima karena orang non muslim bukanlah orang yang adil yang bisa
diterima kesaksiannya, dengan merujuk kepada surah al-Bagarah (2) ayat 282, yang
menjelaskan bahwa orang yang bukan Islam bukanlah orang yang bersifat adil dan
bukan dari orang-orang yang ridha kepada kaum muslimin. Allah Swt. mensifatkan
mereka sebagai orang yang suka dusta dan fasik, sedangkan orang yang demikian itu
tidak dapat dijadikan saksi. Menerima kesaksian mereka berarti memaksa untuk
berhukum dengan kesaksian yang dusta dan fasiq, sedangkan orang Islam tidak boleh
dipaksa dengan kesaksian orang kafir dan tidak berhak menjadi saksi sesama mereka.
Kalau kesaksian mereka diterima berarti sama saja mereka memuliakan mereka dan
mengangkat derajatnya, sedangkan agama Islam melarangnya.
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